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Abstract: This community service article describes the implementation 

of a beach clean-up program and examines its contribution to 

strengthening awareness of coastal waste management at Labuan Petung 

Beach, Sekotong Barat Village, West Lombok Regency. The activity was 

conducted on 21 September 2025 using a participatory approach 

consisting of a preliminary site survey, identification of priority cleaning 

areas, implementation of the clean-up action, observation of dominant 

waste types, and a brief collective reflection with participants. The results 

showed that the collected waste was dominated by single-use plastics, 

particularly plastic bags, beverage bottles, and styrofoam that had 

accumulated in the intertidal zone. The active involvement of students, 

community leaders, and local residents indicates that the activity 

functioned not only as an environmental clean-up intervention but also as 

an educational medium for strengthening community concern for coastal 

waste management. Therefore, beach clean-up activities can be positioned 

as an important entry point for fostering participation and supporting 

more sustainable coastal environmental management.  

 

Keywords: beach clean-up; coastal waste management; community 

participation; coastal environment; Sekotong Barat. 

 

Pendahuluan   
 

Perairan pesisir Desa Sekotong Barat 

merupakan bagian dari kawasan konservasi Taman 

Wisata Perairan (TWP) Gita Nada, Lombok Barat. 

Kawasan ini didukung oleh keberadaan dermaga 

penyeberangan menuju sejumlah gili wisata dan 

oleh keberadaan ekosistem pesisir penting seperti 

mangrove, padang lamun, dan terumbu karang. 

Karakter tersebut menjadikan wilayah ini bernilai 

strategis bagi aktivitas wisata, perikanan, dan upaya 

konservasi lingkungan pesisir.  

Di sisi lain, intensitas aktivitas manusia di 

kawasan pesisir juga meningkatkan risiko timbulan 

sampah, terutama sampah plastik. Berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa sampah laut dan 

sampah pantai dapat menurunkan kualitas 

ekosistem, mengganggu kenyamanan kawasan 

wisata, serta menambah beban pengelolaan 

lingkungan di wilayah pesisir (Lucrezi & Digun-

Aweto, 2020; Suteja et al., 2021; Voronkova et al., 

2025). Pada konteks destinasi wisata pantai di 

Indonesia, dominasi sampah plastik sekali pakai 

juga telah banyak dilaporkan sehingga diperlukan 

intervensi yang tidak hanya bersifat kuratif, tetapi 
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juga edukatif dan partisipatif (Saleh et al., 2023; 

Diniariwisan et al., 2024; Lestariningsih et al., 

2024). 

Aksi bersih pantai merupakan salah satu 

bentuk intervensi partisipatif yang relevan karena 

mampu menggabungkan pembersihan fisik 

lingkungan dengan pembelajaran sosial di 

lapangan. Keterlibatan langsung warga, 

pengunjung, mahasiswa, dan relawan dalam 

kegiatan bersih pantai dilaporkan dapat 

memperkuat persepsi terhadap masalah sampah, 

menumbuhkan rasa tanggung jawab bersama, dan 

mendorong perilaku yang lebih pro-lingkungan 

(Rayon-Viña et al., 2019; Jorgensen et al., 2021; 

Merlino et al., 2025). Dalam konteks Indonesia, 

pendekatan kolaboratif berbasis masyarakat juga 

dinilai penting untuk memperluas partisipasi dan 

memperkuat keberlanjutan pengelolaan sampah 

pesisir (Suhardono et al., 2024; Suryawan et al., 

2024; Praptiwi et al., 2025). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

kegiatan ini bertujuan mendeskripsikan 

pelaksanaan aksi bersih pantai di Pantai Labuan 

Petung serta menganalisis secara deskriptif 

kontribusinya terhadap penguatan kepedulian 

masyarakat terhadap kebersihan lingkungan pesisir. 

Artikel ini disusun dalam format pengabdian 

kepada masyarakat, sehingga penekanan utama 

diberikan pada proses pelaksanaan, bentuk 

partisipasi, temuan lapangan, serta implikasi 

perbaikan untuk kegiatan serupa pada masa 

mendatang. 

 

Metode   
 

Lokasi dan Waktu Kegiatan 

Kegiatan dilaksanakan di Pantai Labuan 

Petung, Desa Sekotong Barat, Kabupaten Lombok 

Barat. Lokasi ini berada tidak jauh dari Balai 

Perikanan Budidaya Laut (BPBL) Lombok dan 

dipilih karena secara visual menunjukkan 

akumulasi sampah pada beberapa titik pantai. 

Survei pendahuluan dilakukan pada 18 September 

2025, sedangkan aksi bersih pantai dilaksanakan 

pada 21 September 2025. 

 

Pendekatan Pelaksanaan 

Kegiatan menggunakan pendekatan 

partisipatif-deskriptif dengan melibatkan 

mahasiswa, tokoh masyarakat, dan warga setempat. 

Pendekatan ini dipilih karena tujuan kegiatan tidak 

terbatas pada pembersihan fisik kawasan pantai, 

tetapi juga pada pembentukan pengalaman belajar 

bersama mengenai pentingnya kebersihan pesisir 

dan tanggung jawab kolektif dalam pengelolaan 

sampah. 

 

Tahapan Kegiatan 

Tahapan kegiatan meliputi: (1) survei awal 

untuk mengidentifikasi kondisi umum lokasi dan 

sebaran sampah; (2) penentuan area prioritas 

berdasarkan titik dengan akumulasi sampah paling 

tinggi; (3) koordinasi lapangan dengan peserta 

kegiatan; (4) pelaksanaan aksi bersih pantai; (5) 

pengamatan terhadap jenis sampah yang dominan 

ditemukan; dan (6) refleksi singkat bersama peserta 

mengenai pentingnya menjaga kebersihan kawasan 

pesisir. Data hasil kegiatan dianalisis secara 

deskriptif kualitatif berdasarkan hasil observasi 

lapangan, dokumentasi kegiatan, dan temuan jenis 

sampah dominan. 

 

Hasil dan Pembahasan  

 

Kondisi Awal Lokasi Kegiatan 

Survei awal menunjukkan bahwa timbulan 

sampah tidak tersebar merata di seluruh area pantai. 

Akumulasi sampah lebih banyak ditemukan pada 

zona pasang surut, yaitu area yang menjadi tempat 

tertahannya material bawaan arus dan gelombang 

sekaligus area yang paling sering menerima 

tekanan dari aktivitas manusia di sekitar pantai. 

Temuan awal ini menegaskan bahwa penentuan 

lokasi aksi bersih pantai perlu didasarkan pada 

kondisi lapangan agar kegiatan lebih terarah dan 

efektif. 

 

  
Gambar 1. Lokasi kegiatan di Pantai Labuan 

Petung 
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Karakteristik Sampah yang Ditemukan 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 

sampah yang terkumpul didominasi oleh sampah 

plastik sekali pakai, seperti kantong plastik, botol 

minuman, dan styrofoam. Pola ini sejalan dengan 

berbagai studi pada kawasan pesisir wisata yang 

menunjukkan bahwa plastik merupakan fraksi 

sampah yang paling sering ditemukan karena 

penggunaannya tinggi, bobotnya ringan, mudah 

terbawa aliran air, dan cenderung terakumulasi di 

garis pantai (Suteja et al., 2021; Diniariwisan et al., 

2024; Lestariningsih et al., 2024). Dengan 

demikian, hasil kegiatan ini memperlihatkan bahwa 

persoalan sampah di Pantai Labuan Petung tidak 

berdiri sendiri, melainkan merupakan bagian dari 

persoalan umum pengelolaan sampah pesisir di 

kawasan wisata. 

  
Gambar 2. Pelaksanaan aksi bersih pantai di area 

pasang surut 

 

Partisipasi Masyarakat sebagai Media Edukasi 

Lingkungan 

Kegiatan ini memperlihatkan partisipasi 

aktif mahasiswa, tokoh masyarakat, dan warga 

setempat. Dari sudut pandang pengabdian kepada 

masyarakat, keterlibatan tersebut penting karena 

aksi bersih pantai pada dasarnya tidak hanya 

berorientasi pada hasil akhir berupa pantai yang 

lebih bersih, tetapi juga pada proses pembelajaran 

sosial yang terjadi selama kegiatan berlangsung. 

Studi terdahulu menunjukkan bahwa partisipasi 

langsung dalam kegiatan bersih pantai dapat 

memperkuat persepsi terhadap bahaya sampah laut, 

meningkatkan kesadaran lingkungan, dan 

menumbuhkan rasa tanggung jawab kolektif 

terhadap kebersihan kawasan pesisir (Rayon-Viña 

et al., 2019; Lucrezi & Digun-Aweto, 2020; 

Merlino et al., 2025). 

Selain itu, kegiatan gotong royong 

semacam ini berpotensi membangun hubungan 

yang lebih kuat antara kepentingan ekologis dan 

kepentingan sosial-ekonomi masyarakat. Pada 

kawasan wisata, pantai yang bersih berkontribusi 

terhadap kenyamanan pengunjung dan citra 

destinasi, sedangkan bagi masyarakat setempat 

kegiatan seperti ini dapat menjadi pintu masuk bagi 

pembiasaan perilaku pengelolaan sampah yang 

lebih baik. Temuan ini sejalan dengan kajian yang 

menegaskan bahwa keterikatan komunitas, edukasi 

lingkungan, dan desain partisipasi yang tepat 

berpengaruh terhadap kemauan masyarakat untuk 

terlibat dalam pengelolaan sampah pesisir 

(Suhardono et al., 2024; Suryawan et al., 2024; 

Voronkova et al., 2025). 

 
Gambar 3. Dokumentasi hasil kegiatan bersih 

pantai 

 

Implikasi Kegiatan dan Catatan Perbaikan 

Secara substantif, kegiatan ini 

menunjukkan bahwa aksi bersih pantai dapat 

berfungsi sebagai kombinasi antara intervensi 

lingkungan dan pendidikan masyarakat. Meski 

demikian, agar luaran kegiatan memiliki daya bukti 

yang lebih kuat untuk publikasi ilmiah, pelaksanaan 

serupa pada masa mendatang sebaiknya dilengkapi 

dengan data kuantitatif, seperti jumlah peserta, 

volume atau berat sampah yang terkumpul, 

klasifikasi sampah per kategori, serta pengukuran 

perubahan pengetahuan atau sikap sebelum dan 

sesudah kegiatan. Penguatan aspek dokumentasi 

dan evaluasi tersebut akan membuat dampak 

kegiatan lebih terukur serta memudahkan 

perbandingan dengan studi sejenis (Corbau et al., 

2025; Praptiwi et al., 2025). 
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Kesimpulan  
 

Aksi bersih pantai di Pantai Labuan Petung, 

Desa Sekotong Barat, Kabupaten Lombok Barat 

menunjukkan bahwa pengelolaan sampah pesisir 

berbasis partisipasi masyarakat memiliki nilai 

strategis bagi keberlanjutan lingkungan pantai. 

Kegiatan ini menemukan bahwa sampah yang 

dominan di lokasi pengabdian adalah sampah 

plastik sekali pakai yang banyak terakumulasi di 

area pasang surut. Keterlibatan aktif mahasiswa, 

tokoh masyarakat, dan warga setempat 

mengindikasikan bahwa aksi bersih pantai dapat 

berfungsi sebagai media edukasi lingkungan 

sekaligus ruang pembelajaran kolektif mengenai 

pentingnya menjaga kebersihan pesisir. Namun, 

untuk memperkuat kualitas akademik artikel 

sejenis, kegiatan mendatang perlu disertai 

dokumentasi kuantitatif dan evaluasi dampak yang 

lebih sistematis. 

 

Saran  

 
Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian 

yang telah dilaksanakan, disarankan agar kegiatan 

bersih-bersih pantai di Pantai Labuan Petung, Desa 

Sekotong Barat, Kabupaten Lombok Barat dapat 

dilakukan secara rutin dan berkelanjutan dengan 

melibatkan masyarakat, mahasiswa, pemerintah 

desa, serta pihak-pihak terkait lainnya. Kegiatan ini 

juga perlu diintegrasikan dengan edukasi mengenai 

pentingnya pengelolaan sampah pesisir, khususnya 

sampah plastik sekali pakai, agar kesadaran 

masyarakat tidak hanya muncul pada saat kegiatan 

berlangsung, tetapi dapat menjadi bagian dari 

perilaku sehari-hari.  
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